
BAB II 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian Muzara’ahdanMukhabarah 

Menurut bahasa, Al-Muzara’ah yang berarti  Tharh Al-

Zur’ah (melemparkantanaman)
1
,muzara’ah memilki dua 

arti yang pertama al-muzara’ah yag berarti tharh al-zur’ah 

(melemparkan tanaman) maksuudnya adalah modal(al-

budzar). Makna yang pertama adalah makna majaz, makna 

yang kedu adalah al-inbat makna hakikimakna kedua ini 

berarti menumbukan.
2
 

Menrut istilah, menurut Hanafiyah, 

 

muzara’ah adalah akad untuk bercocok tanm dengan 

sebagian yang keluar dari bumi.
3
 

Menuut Hanabilah,  

muzara’h adalah pemilik tanah yang sebenarnya 

menyerahkan tanahnya untuk ditanami dan  yang bekerja 

diberi bibit.
4
 

Daam kitab al-umm, Imam Syafi’I menjelaskan bahwa 

sunnah rosul menunukkan dua hal tentang makna 

muzara’ah yakni pertama : kebolehan bermamalah atas 

pohon kurma atau diperbolehkan bertransaksi atas tanah dan 

apa yang dihasilkan. Artinya ialah bahwa pohon kurma 

tersebut telah ada baru kemudian diserahkan pada perawat 

(pekerja) untuk dirawat sampai berbuah. Namun sebelum 

kedua belah pihak (pemilik kebun dan pekerja) harus 

terlebih dahulu bersepakat tentang pembagian hasil , bahwa 

                                                           
1
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sebagian buah untuk pemilik kebun sedangkan yang lainya 

untuk pekerja. Kedua : ketidak bolehan muzara’ah dengan 

menyerahkan tanah kosong dan tidak ada tanaman 

didalamnya kemudian tanah itu ditanami tanaman oleh 

pengarap dengan tanaman lain.
5
 

Muzara’ah adalah akad transaksi kerjasama pengolahan 

pertanian antara pemilik lahan dan penggarap, dimana 

pemilik lahan memberikan lahan pertanian dan bibit kepada 

sipenggarap untuk menanami dan memelihara dengan 

imbalan pembagian tertenru (persentase) dari hasil panen.
6
 

Menurut para ulama ada yang berpendapat bahwa 

Muzara’ah sama dengan mukhabarah, menurut Hanafiyah, 

mukhabarah dan muzara’ah hampir tidak bisa dibedakan, 

muzara’ah menggunakan kalimat bi ba’d al-kharij min al-

ard, sedangkan dalam mukhabarah menggunakan kalimat 

bi ba’d ma yakhruju min al-arad, Menurut hanafiyah belum 

diketahi perbedaan tersebut berdasarkan pemikiran 

Hanafiyah.
7
 

Menurut Dharin Nas, Al-syafi’i berpendapat bahwa 

mukhabarah adalah menggarap tanah denagan apa yang 

dikeluarkan dari tanah tersebut. Sedangkan muzara’ah 

adalah seorang pekerja menyewa tanah dengan apa yang 

dihasikan dari tanah tersebut
8
. 

Menurut Syaikh Ibrahim Al-bajuri berpendapat bahwa 

mukhabarah adalah, sesungguhnya pemilik hanya 

menyerahkan tanah kepada pekerja dan modal dari 

pengelola. Sedangkan muzara’ah adalah pekerja mengelola 

tanah denagan sebagian apa yang dihasilkan darinya dan 

modal dari pemilik tanah
9
. 
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Berdasarkan dengan Imam Mawardi yang menyatakan 

bahwa mukhabarah sama dengan muzara’ah. Yaitu 

menyewa tanah dengan ganti sebagian dari hasil panen. 

Hanya saja berbeda pada asal kata mukhabarah ,yakni 

dikaitkan dengan praktik demikian di khaibar. 

Imam Taqiyuddin didalam kitab “kifayatul ahya”  

menyebutkan bahwa muzara’ah adalah menyewa seseorang 

pekerja untuk menenami tanah dengan upah sebagian yang 

keluar daripadanya. Sedangkan mukhabarah adalah 

transaksi pengolahan bumi dengan upah sebagian hasil yang 

keluar dari padanya.
10

 

Setelah diketahui definisi-definisi di atas, dapat 

dipahami bahwa mukhabarah dan muzara’ah ada kesamaan 

dan ada pula perbedaan, persamaannya adalah terjadi pada 

pristiwa yang sama yakni pemilik tanah menyerahkan tanah 

kepada orang lain untuk dikelola, perbedaannya adalah pada 

modal, bila modal berasal dari pengelola, disebut 

mukhabarah, jika modal dari pemilik tanah disebut 

muzara’ah. 
 

B. Dasar HukumMuzara’ah atauMukhabarah 

1. Dalam Al-Qur’an 

Dalam Al-qur’an disebutkan : 

       

        

           

Artinya : Apakah mereka yang membagi-bagi 

rahmat Tuhanmu? Kami telah menentukan antara 

mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 

dunia, dan Kami telah meninggikan sebahagian 

                                                           
10
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mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, 

agar sebagian mereka dapat mempergunakan 

sebagian yang lain. dan rahmat Tuhanmu lebih 

baik dari apa yang mereka kumpulkan.” ( Q.S. Al-

Zukhruf Ayat 32 )
12

. 
 

Ayat menegaskan bahwa penganugrahan rahmat 

Allah, apalagi pemberian wahyu, semata-mata adalah 

wewenang Allah, bukan manusia, apakah mereka yang 

musyrik, durhaka, dan bodoh itu yang dari saat ke saat 

dan secara bersinambuga membagi-bagi rahmat 

tuhanpemelihara dan pelimpah rahmat bagimu, wahai 

nabi yang agung, tidak kami telah membagi melalui 

penetapa hukum-hukum kami tetap kan atara mereka 

serta berdasar kebijaksanaan kami baik yang bersifat 

umum maupun khusus kami telah membagi-bagi sarana 

kehidupan dalam kehidupan dunia karena mereka tidak 

dapat melakukannya sendiri dan kami telah 

meningkatkan sebagian mereka dalam harta benda, ilmu, 

kekuatan, dan lain-lain atas sebagian yang lain 

peninggian beberapa derajat agar sebagian mereka dapat 

mempergunakan sebagian yang lain sehingga mereka 

dapat tolong menolong dalam memenuhi kebutuhan 

hidupnya.  

Penggunaan kata Rabbika yang ditunjukkan 

kepada Nabi Muhammad saw. Kata 

ma’isyatahum/penghidupan mereka,terambil dari 

kata’aisy yaitu kehidupan yang berkaitan dengan hewan 

dan manusia di dunia ini.Ba’dhuhum ba’dhan/sebagian 

kamu atas sebagian yang lainmecakup semua manusia. 

Misalnya, sikaya membutuhkan kekuatan fisik si miskin, 

dan simiskin membutuhkan uang si kaya.
13

 

Adapun dalam ayat lain dalam Al-Qur’an yakni 

dalam Al-Qur’an suratAl- Waqi’ah ayat 63-64 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan terjemah,, CV 

Dipoogoro, Bandung, 2010,hlm. 491 
13

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 12, Letera hati, Jln. 

Kertamukti, jakarta, 2010, Hlm. 240-241 



 

 

15 

              

  

Artrinya :Maka Terangkanlah kepadaku tentang yang 

kamu tanam.Kamukah yang menumbuhkannya atau 

kamikah yang menumbuhkannya (Q.S.Al-Waqi’ah ayat 

63-64)
15

 

Dalam ayat diatas menjelaskan tentang, 

beritahukanlah kepadaku tentang tanaman yang kamu 

tanam, apakah kamu yang menumbuhkan ataukah kami 

yang menumbuhkannya, maksudnya, apakah kamu yang 

membuatnya menjadi tanama yang tumbuh atakah kami 

yang menjadikannya begitu.Dan diriwayatkan dari Hujr 

Al-Mundzir, bahwan apabila Nabi SAW, membaca : 

          

Yang artinya kamukah yang menumbuhkannya ataukah 

kami yang menumbuhkannya dan ayat-ayat lain yang 

semisalnya, maka beliau berkata :bahkan engkaulah ya 

rabbi.
16

 

Adapun dalam ayat lain, dalam Al-Qur’an Surat Al-

Muzammilayat 20. 

         

Artinya :dan orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah(Q.SAl-Muzammil Ayat 

20)
18
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Ayat diatas menuntun umat manusia untuk 

menelusuri jalan Allah. Ini boleh jadi menjadikan 

sementara orang memberatkan dirinya dalam beribadah 

ataukah memberatkan orang lain.  Ayat diatas 

mengisyaratkan hendaknya orang bersikap moderat, agar 

tidak memikul beban yang berat.Allah SWT yang maha 

bijaksana itu selalu mengetahui bahwa aku ada diantara 

kamu orang-orang berjalan dimuka bumi,bepergian 

untuk meninggalkan tempat tinggalnya, untuk mencari 

sebagian karunia Allah.Baik keuntungan perniagaan atau 

perolehan ilmu.
19

 

2. Dalam hadist 

Dalam Hadist disebutkan  

 

Artinya:“Barang siapa yang mempunyai tanah, 

hendaklah ia menanaminya atau hendaklah ia menyuruh 

saudaranya untuk menanaminya.” (Hadits Riwayat 

Bukhari).
21

 

Adapun dalam hadis lain menyebutkan : 

 

Artinya :” Diriwayatkan oleh Ibnu Umar R.A. 

sesungguhnya Rasulullah Saw. Melakukan bisnis 

atau perdagangan dengan penduduk Khaibar untuk 

digarap dengan imbalan pembagian hasil berupa 
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buah-buahan atau tanaman” (Hadis Riwayat 

Bukhari)
23

 

Adapun dalam hadis lainya juga disebutkan  

 

Artinya : Sesungguhnya Thawus r.a 

bermuukhabarah, Umar r.a berkata: dan aku berkata 

kepadanya : ya Abdurrahman, kalau engkau 

tinggalkan mukhabarah ini, nanti mereka 

mengatakan nabi melarangnya . kemudian Thawus 

berkata : telah menceritakan kepadaku orang yang 

suungguh-sungguh mengetahui hal itu, yaitu Ibnu 

Abbas, bahwa Nabi SAW tidak melarang  

mukhabarah, hanya beliau berkata, bila seseorang 

member manfaat kepada saudaranya, hal itu lebih 

baik daripada mengambil manfaat dari saudaranya 

dengan yang telah dimaklumi. (HR.Muslim)
24

 

Dalil al-Qur’an atau hadist tersebut diatas merupaka 

landasan hukum yang dipakai oleh para ulama’ yang 

membolehkan akad perjanjian muzara’ah atau 

mukhabarah.Menurut para ulama’ akad ini bertujuan 

untuk saling membantu antara petani dengan pemilik 

tanah pertanian.Pemilik tanah tidak mampu mengerjakan 
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tanahnya, sedang petani tidak mempunya tanah atau 

lahan pertanian.
25

 
 

C. Syarat-Syarat dan Rukun-Rukun muzara’ah 

danMukhabarah 

1. SyaratMuzara’ahatau Mukhabarah 

Menurut jumhur ulama, syarat-syarat muzara’ah, 

ada yang berkaitan dengan orang-orang yang berakad, 

benih yang akan ditanam, lahan yang akan dikerjakan, 

hasil yang akan dipanen, dan jangka waktu berlaku akad. 

1) Syarat yang berkaitan dengan orang yang 

melakukan akad, harus baligh dan berakal, agar 

mereka dapat bertindak atas nama hukum. Oleh 

sebagian ulama mazhab Hanafi, selain syarat 

tersebut ditambah lagi syarat bukan orang murtad, 

karena tindakan orang murtad dianggap Mauquf, 

yaitu tidak mempunyai efek hukum, seperti ia 

masuk islam kembali, namun, Abu Yusuf dan 

Muhammad Hasan Asy- Syaibani, tidak menyetujui 

syarat tambahan itu karena akad muzara’ah tidak 

dilakukan sesama muslim saja, tetapi boleh juga 

antara muslim dengan non muslim. 

2) Syarat yang berkaita dengan benih yang akan 

ditanam harus jelas dan menghasilkan. 

3) Syarat yang berkaitan dengan lahan pertanian 

adalah: 

a) Lahan itu bisa diolah dan menghasilkan, 

sebab ada tanaman yang tidak cocok ditanam 

didaerah tertentu. 

b) Batas-batas lahan itu jalas. 

c) Lahan itu sepenuhnya diserahkan kepada 

petani untuk dioalah dan pemilik lahan tidak 

boleh ikut campur tangan untuk 

mengelolanya. 

4)syarat yang berkaitan dengan hasil sebagai berikut 
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a) Pembagian hasil panen harus jelas 

b) Hasil panen itu benar-benar milik bersama 

orang yang berakad, tanpa ada pengkhususan 

seperti disisihkan lebih dahulu sekian persen. 

c) Bagian atara amil dan malik adalah dari satu 

jenis barang yang sama. 

d) Bagian kedua belah pihak sudah dapat 

diketahui 

e) Tidak disyaratkan bagi salah satunya 

penambahan yang maklum. 

5) syarat yang berkaitan dengan waktu pun harus 

jelas didalam akad, sehingga pengelola tidak 

dirugikan seperti membatalkan akad sewaktu-

waktu. 

a) Waktu yang telah ditentukan. 

b) Waktu itu memungkinkan untuk menanam 

tanaman yang dimaksud. 

c) Waktu tersebut memungkinkan dua belah 

pehak hidup menurut kabiasaan. 

6) Syarat yang berhubungan dengan alat-alat 

muzara’ah, alat-alat tersebut disyaratkan berupa 

hewan atau yang lain dibebankan kepada 

pemilik tanah.
26

 

2. Rukun-rukunMuzara’ahdanMukhabarah 

Jumhur ulama membolehkan akad muzara’ah, 

mengemukakan rukun yang harus dipenuhi, agar akad itu 

menjadi sah. 

a. Penggarap dan pemilik tanah (akid) 

Akid adalah seseorang yang mengadakan akad, 

disini berperan sebagai penggarap atau pemilik tanah 

pihak-pihak yang mengadakan akid, maka para 

mujtahid sepakat bahwa akad muzara’ah atau 

mukhabarah sah apabila dilakukan oleh : seseorang 

yemg telah mencapai umur, seseorang berakal 

sempurna dan seseorang yang telah mampu berihtiar. 
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Jika tidak bisa terselenggara akad muzara’ah 

atau mukhabarah di atas orang gila dan anak kecil 

yang belum pandai, maka apabila melakukan akad ini 

dapat terjadi dengan tanpa adanya pernyataan 

membolehkan. Hal ini dibolehkan apabila ada izin 

dari walinya. Untuk kedua belah pihak yang 

melakukan akad disyaratkan berkemampuan yaitu 

keduanya berakal dan dapat membedakan. Jika salah 

seorang yang berakat itu gila atau anak kecil yang 

belum dapat membedakan, maka akad itu tidak sah.
27

 

Adapun kaitannya dengan orang yang berakal 

sempurna, yaitu orang tersebut telah dapat dimintai 

pertanggungjawaban, yang memiliki kemampuan 

untuk membedakan yang baik dan buruk 

(berakal).Nampak padanya bahwa ddoirinya telah 

mampu mengatur harta bendanya. 

b. Obyek muzara’ah danmukhabarah (ma’qud ilaih) 

 Ma’qud ilaih adalah benda yang berlaku pada 

hukum akad  atau barang yang dijaddikan obyek pada 

akad.28 Ia dijadikan rukun karena kedua belah pihak 

telah mengetahui wujud barangnya, sifat keduanya 

serta harganya dan manfaat apa yang diambil. Akad 

muzara’ah atau mukhabarah itu tidak boleh kecuali 

tanah yang sudah diketahui.Kalau tidak diketahui 

kecuali dengan dilihat seperti tanah pekarangan, maka 

dengan hal ini tidak boleh hingga dilihat terlebih 

dahulu.Dan juga tidak boleh kecuali atas tanah-tanah 

yang bermanfaat atau subur.Kesuburan tanah-tanah 

terseebut dapat dilihat dari penggunaan tersebut pada 

masa sebelumnya atau dapat menggunakan alat 

pengukur kualaitas kesuburan tanah tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari kerugian(baik tenaga 

maupun biaya) dari masing-masing pihak yang 

bersangkutan.  
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 Hal-hal yang harus diperhatikan perjanjian 

kerjasama yang berkaitan dengan tanah antara lain : 

untuk apakah tanah tersebut digunakan ? apabila 

tanah digunakan untuk lahan pertanian, maka harus 

diterangkan, dalam perjanjian jenis apakah tanaman 

yang harus ditanam  ditanah tersebut. Sebab jenis 

tanaman yang ditanam akan berpengaruh terhadap 

jangka perjanjian (sewa) tersebut. Dengan sendirnya 

akan berpengaruh terhadap uang sewanya. 

Penggunaan yang tidak jelas dalam perjanjian, 

dikhawatirkan akan melahirkan prestasi yang akan 

berbeda antara pemilik tanah dengan penyewa 

(penggarap) dan pada akhirnya akan menimbulkan 

persengketaan.29 

c. Harus ada ketentuan bagi hasil 

Menurut ketentuan dalam akad muzara’ah atau 

mukhabarah perlu diperhatikan ketentuan pembagian 

hasil seperti setengah, sepertiga, seperempat, lebih 

banyak atau lebih sedikit dari itu.
30

Hal itu harus 

diketahui dengan jelas, disamping untuk 

pembagiannya.Karena masalah yang sering muncul 

kepermukaan dewasa ini dalam dunia perserikatan 

adalah masalah yang menyangkut pembagian hasil 

serta waktu pembiayaan.Pembagian hasil harus sesuai 

dengan kesepakatan keduanya. 

d. Ijab dan Qabul.31 

 Suatu akad akan terjadi apabila ada ijab dan 

qabul, baik dalam bentuk perkataan atau dalam bentuk 

persyaratan yang menunjukkan adanya persetujuan 

kedua belah pihak dalam melakukan akad tersebut. 

Ijab dan Qabul artinya ikatan antara pemilik tanah dan 

penggarapnya. Dalam hal ini baik akad munajjaz 
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(akad yang di ucapan seseorang dengan member tahu 

batasan) maupun qhairu munajjas (akad yang 

diucapkan seseorang tanpa memberikan batasan) 

dengan suatu kaidah tanpa mensyaratkan dengan 

suatu syarat.
32

 

 Akad dalam fiqh mu’amalah berasal dari kata 

bahasa Arab عقدا-   عقد  yang berarti, membangun atau 

mendirikan, memegang, perjanjian, percampuran, 

menyatukan.
33

 Sedangkan menurut para ulama ada 

beberapa pendapat diantaranya : 

 Menurut al-Sayyid Sabiq akad berarti ikatan atau 

kesepakatan.
34

Menurut basri, akad menurut bahasa 

berarti ikatan (al-rabthu), kaitan (al- ‘akadah) atau 

janji (al-‘ahdu).
35

Menurut M. Ali Hasan, akad berasal 

dari bahasa Arab adalah “perkataan, perjanjian dan 

permufakatan “.Pertalian ijab (pernyataan menerima 

ikatan) sesuai dengan kehendak syari’at yang 

berpengaruh pada obyek perikatan.
36

 

Yang dimaksud ijab dalam definisi akad adalah 

ungkapan atau pernyataan kehendak melakukan 

perikatan (akad) oleh suatu pihak, biasanya disebut 

sebagai pihak pertama. Sedangkan qabul adalah 

pernyaan atau ungkapan yang menggambarkan 

kehendak pihak lain, biasanya dinamakan pihak 

kedua, menerima atau menyetujui pernyataan ijab.
37

 
 

D. Hal-hal yang membatalkan Muzara’ah danMukhabarah 
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Manusia banyak yang mempunyai binatang ternak 

seperti kerbau, sapi, dan lainnya.Dia sanggup untuk 

berladang dan bertani untuk mencukupi keperluan 

hidupnya, tetapi tidak memilki tanah. Sebaliknya, banyak 

diantara manusia mempunyai sawah, tanah, ladang dan 

lainnya, yang layak untuk ditanami (bertani), tetapi ia tidak 

memiliki binatang untuk mengelola sawah dan ladangnya 

tersebut atau ia sendiri tidak sempat untuk mengerjakannya, 

sehingga ia bekerjasama dengan pihak lain untuk 

mengelolanya, dalam istilah ekonomi Islam disebut dengan 

al-muzara’ah atau mukhabarah. 

Beberapa hal yang menyebabkan batalnya 

muzara’ahatau mukhabarah adalah sebagai berikut : 

a. Habis masa muzara’ah danmukhabarah 

Yakni jika masa atau waktu yang telah disepakati 

oleh kedua belah pihak telah habis maka, muuzara’ah 

yang dilakukan oleh kedua belah pihak itu secara 

otomatis berakhir. Jika diiantara keduanya akan 

melanjutkan muzara’ah tersebut maka kedua belah pihak 

harus melakukan akad kembali. 

b. Salah seorang yang berakad meninggal dunia 

Jika salah satu diantara orang yang berakad 

meninggal dunia maka akad muzara’ah yang telah 

dilaksanakan atau yang baru akan dilaksanakan secara 

otomatis berakhir, karena muzara’ah adalah akad kerja 

sama dalam hal percocok tanama, jadi kedua belah pihak 

memiliki tanggung jawab masiing-masing. 

c. Adanya uzur 

Menurut ulama Hanafiyah, diantara uzur yang 

menyebabkan batalnya muzara’ah antara lain :tanah 

garapan terpaksa dijual , misalnya untuk membayar 

utang atau keperluan lain oleh pemilik tanah. 

Penggarapan tidak dapat mengelola tanah, seperti sakit, 

jihat dijalan Allah SWT dan lain sebagainya.
38

 

Suatu akad muzara’ah atau mukhabarah menurut Imam 

al-Mawardi akan berakhir apabila : 
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a. Meningalny salah satu pihak. Namun dapat 

iteruskan oleh ahli warisnya. Jika pemilik lahan 

meninggal dunia sementara tanamannya masih 

hijau, maka penggarap harus terus bekerja sampai 

tanamanitu matang. Ahli waris dari yang meninggal 

tidak berhak melarang orang itu untuk berbuat 

demikian. Jika penggarap yang meninggal dunia, 

maka ahli warisnya menggantikannya dan jika ia 

mau boleh meneruskan kerjamengolah tanah 

sampai tanaman itu matang dan p[emilik lahan 

tidak melarangnya. 

b. Jangka waktu yang disepakati berakhir. Jika dalam 

menyewa tanah berada dalam tahun (waktu dalam 

tahun tersebut) yang dimungkinkan adanya panen, 

maka diperbolehkan. Hal itu menghindari waktu 

habis sebelum panen tiba. 

c. Jika terjadi banjir dan melanda tanah sewaan 

tersebut sehingga kondisi tanah dan tanaman rusak 

maka perjanjian berakhir. 

d. Jika waktu berakhir pemilik dilarang mencabut 

tanaman sampai pembayaran diberikan dan hasil 

panen dihitung. 

Sedangkan menurut para ulama fiqh yang 

membolehkan akad muzara’ah atau mukhabarah 

bahwa akad ini akan berakhir apabila : 

a. Jangka waktu yang disepakati berakhir. Akan tetapi 

jika jangka waktu sudah habis, sedangkan hasil 

pertanian itu belum layak panen, maka akad itu 

tidak dibatalkan sampai panen dan hasilnya dibagi 

sesuai denagn kesepakatan bersama diwaktu akad. 

b. Menurut ulama Hanafiyah dan Hanabilah, apabila 

salah seorang yang berakat wafat, maka akad 

muzaraa’ah atau mukhabarah berakhir. Karena 

mereka berpendapat bahwa akad ijarah tidak boleh 

diwariskan. Akan tetapi Ulama Malikiyah dan 

Syafi’iyah berpendapat bahwa akad muzara’ah atau 

mukhabarah itu dapat diwariskan. Oleh sebab itu 
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akad tidak berakhir disebabkan oleh wafatnya salah 

seorang yang berakad. 

c. Adanya uzursalah satu pihak. Baik dari pihak 

pemilik tanah ataupun dari pihak pengarap atau 

pengelola yang meneybabkan tidak boleh untuk 

melanjutkan akad tersebut. Uzur dimaksud antara 

lain : 

1) Pemilik tanah terbelit utang sehingga tanah 

tersebut dijual oleh pemilik tanah, karena tidak 

ada lagi harta yang dapat dijual oleh pemilik 

tanah kecuali tanah tersebut untuk melunasi 

hutangnya. 

2) Adanya uzur petani. Seperti sakait ataupun akan 

melakukan perjalanan keluar kota, sehingga 

tidak mampu untuk melaksanakan 

pekerjaannya. 


